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Abstract

The causes of students' lack of interest in reading are the influence of gadgets that have many
game or application features that trigger students to focus on what they see or watch and the
lack of parental attention in arranging children's schedules to get used to reading for how many
minutes at home, then the lack of teacher creativity in providing reading materials that attract
students' attention. For this reason, there needs to be good communication between teachers
and parents to overcome these problems and teachers can apply what methods and strategies
will be used to overcome these problems. The purpose of this study is to increase students'
interest in reading through the application of the PAIKEM method. The type of research is
Classroom Action Research (CAR), the data analysis technique in this study is a quantitative
descriptive technique to calculate the percentage value of the student activity observation
sheet and the student learning interest observation sheet. The results of this study are that
there is an increase from cycle | to cycle Il, namely 56.3 % . Thus, it can be concluded that
the application of the PAIKEM method can increase students' interest in reading in class IIl.A
SDN Model Terpadu Madani.

Keywords : learning methods, PAIKEM, reading interest

Abstrak

Penyebab kurangnya minat baca peserta didik yakni adanya pengaruh oleh Gadget yang
banyak memiliki fitur permainan atau aplikasi yang memicu peserta didik berfokus pada apa
yang mereka lihat atau tonton dan kurangnya perhatian orang tua dalam mengatur jadwal
anak untuk membiasakan membaca berapa menit di rumah, kemudian kurangnya kreatifitas
guru dalam memberikan bahan bacaan yang menarik perhatian peserta didik. Untuk itu, perlu
adanya komunikasi yang baik anatara guru dan orang tua untuk mengatasi masalah tersebut
dan guru dapat menerapkan metode dan strategi apa yang akan digunakan untuk mengatasi
permasalahn tersebut. Tujuan penelitin ini untuk meningkatkn minat baca peserta didik
melalui penerapan metode PAIKEM. Jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan kelas
(PTK), teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif untuk
menghitung nilai persentase dari lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar
observasi minat belajar peserta didik. Adapun hasil dari penelitian ini adalah terdapat
peningkatan dari siklus | sampai dengan siklus Il yaitu sebesar 56,3%. Dengan demikian dapat
disimpulkan penerapan metode PAIKEM dapat meningkatkan minat baca peserta didik di
kelas Ill.LA SDN Model Terpadu Madani.
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A. Pendahuluan

Menurut Bapak Pendidikan
Nasional Indonesia, Ki  Hajar
Dewantara, pendidikan adalah proses
menuntun potensi alami yang ada
pada setiap anak agar mereka dapat
berkembang secara optimal.
Tujuannya adalah agar setiap individu
dapat mencapai kebahagiaan dan
keselamatan setinggi-tingginya, baik
sebagai seorang manusia maupun
sebagai bagian dari masyarakat.
Dengan kata lain, pendidikan adalah
upaya untuk membantu anak-anak
tumbuh dan berkembang sesuai
dengan kodratnya, sehingga mereka
dapat meraih kesejahteraan dalam
hidup pribadi dan sosial.

(Khaedar dkk., 2021)
menjelaskan bahwa Pendidikan di
Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk
mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dasar
yang diperlukan untuk berinteraksi
dalam masyarakat. Keterampilan
dasar yang harus dikuasai oleh
peserta didik SD meliputi membaca,
menulis, dan berhitung. Oleh karena
itu, kemampuan membaca, menulis,

dan berhitung menjadi fokus utama

Kata Kunci : metode pembelajaran, PAIKEM, minat baca

dalam pendidikan di Sekolah Dasar,
karena ketiga keterampilan ini
berdampak pada kemampuan lainnya
yang dimiliki peserta didik.

Secara umum, tujuan
pendidikan  adalah  menciptakan
lingkungan yang mendukung peserta
didik dalam mengembangkan bakat
dan kemampuan mereka secara
maksimal, sehingga mereka dapat
mewujudkan  potensi  diri  dan
berkontribusi sesuai dengan
kebutuhan pribadi dan masyarakat.
Guru perlu memberikan kesempatan
yang luas bagi peserta didik untuk
mengasah bakat dan kemampuan
yang dimiliki. Dalam konteks ini, guru
seharusnya tidak membatasi
pergerakan peserta didik di dalam
kelas. Oleh karena itu, metode
PAIKEM sangat penting selama
proses belajar mengajar.

Minat adalah dorongan yang
memotivasi individu untuk terlibat
dalam suatu aktivitas, atau alasan
mendasar yang memicu tindakan
seseorang. Dengan demikian, minat
belajar dapat diartikan sebagai

motivasi internal yang mendorong
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seseorang untuk aktif dalam kegiatan
belajar (Septiani dkk., 2020).

Membaca adalah pengetahuan
dan kemampuan pembaca dalam
mengenali makna pesan dan
informasi dari teks yang dibacanya
(Sahbudi dkk., 2022) Membaca
merupakan suatu jenis kegiatan atau
proses kognitif yang berupaya
mencari informasi yang terkandung
dalam tulisan. Membaca permulaan
adalah kemampuan membaca dan
memahami teks dasar seperti kata
sederhana, kalimat pendek, dan cerita
pendek. Pemahaman dan interpretasi
yang efektif terhadap materi tertulis
disebut sebagai kemampuan
membaca. Kemampuan pemahaman
membaca dasar sangat penting
karena merupakan landasan bagi
keterampilan pemahaman membaca
tingkat lanjut.

Menurut (Itta Muyassyaroh,
2022) Membaca merupakan kegiatan
yang kompleks karena mengharuskan
individu untuk memiliki kemampuan
mengingat simbol-simbol tersebut dan
mentransformasikan  simbol-simbol
grafis tersebut menjadi urutan kata
dan kalimat yang memiliki makna.
Menurut (Ritan dkk., 2022) Membaca

merupakan salah satu keterampilan

dasar yang harus dimiliki manusia
pada abad ini dan abad mendatang.
Membaca pada era globalisasi
saat ini merupakan suatu keharusan
yang menjadi dasar untuk membentuk
perilaku seorang peserta didik.
Dengan membaca seseorang dapat
menambah wawasan dan informasi
namun, jika peserta didik tidak
memiliki minat pastinya mereka
kurang tertarik untuk membaca
(Baharudin & Roplin Zakaria S., 2016)
Pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pemahaman
membaca merupakan keterampilan
esensial yang harus dimiliki oleh
peserta didik, karena hal tersebut
memungkinkan mereka untuk
mengerti informasi yang terdapat
dalam bahan bacaan. Membaca
adalah melihat suatu teks,
merangkumnya menjadi kata dan
kalimat, serta mendapatkan
pemahaman atau pesan dari teks
tersebut. Membaca permulaan adalah
kemampuan membaca dan
memahami teks dasar atau dasar
seperti kata sederhana, kalimat
pendek, dan cerita pendek. Membaca
merupakan proses yang kompleks
karena  melibatkan kemampuan

mengenali dan mengingat simbol-

254



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 03, September 2025

simbol tertulis serta mampu
mengubahnya menjadi urutan kata
dan kalimat yang dapat dipahami
secara makna.

Minat baca ialah keinginan
yang kuat disertai usaha-usaha
seseorang untuk membaca.
Seseorang yang mempunyai minat
membaca yang kuat akan
diwujudkannya dalam kesediaannya
untuk mendapat bahan bacaan dan
kemudian membacanya atas
kesadaran sendiri atau dorongan dari
luar.

PAIKEM adalah singkatan dari
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan. Model
pembelajaran  ini  mencerminkan
keseluruhan proses belajar mengajar
yang berlangsung dengan cara yang
menyenangkan, di mana peserta didik
dilibatkan untuk berpartisipasi secara
aktif selama proses pembelajaran.
Untuk mencapai pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan, guru perlu
memiliki ide-ide kreatif dan inovatif
dalam  memilih  metode serta
merancang strategi pembelajaran
(Asari dkk., 2021)

PAIKEM dapat diartikan juga
sebagai suatu metode pengajaran

yang diterapkan bersamaan dengan

metode tertentu dan berbagai media
pembelajaran, serta penataan
lingkungan yang dirancang
sedemikian rupa agar proses belajar
mengajar menjadi aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

(Sumarno dkk., 2021) PAIKEM
merupakan suatu metode
pembelajaran yang dirancang untuk
mendorong peserta didik dalam
mengembangkan inovasi dan
kreativitas mereka, serta menjadikan
proses belajar lebih efektif dan
menyenangkan.

Menurut (Baidah Baidah dkk.,
2024) metode pembelajaran PAKEM
adalah kombinasi dari pembelajaran
Aktif, Kreatif,

Menyenangkan.Aktivis

Efisien, dan
diharuskan
untuk menyediakan lingkungan yang
tenang selama proses pengajaran
agar peserta didik dapat berpartisipasi
secara aktif, mengajukan pertanyaan,
dan menunjukkan reaksi
mereka.Belajar adalah proses akiif
yang melibatkan peserta didik
mengembangkan pengetahuan
mereka, bukan proses pendidikan
pasif yang mempengaruhi sikap guru
tentang pengetahuan.Peserta didik
aktif, baik melalui aktivitas fisik

(tangan) maupun tataran berpikir
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(pikiran).Pembelajaran akan efektif
jika dilakukan dengan cara yang
merangsang.

Metode PAIKEM sangat cocok
diterapkan diberbagai mata pelajaran
karena metode ini mendorong peserta
didik untuk aktif

mempertanyakan, dan

bertanya,

mengemukakan gagasan, sehingga
mereka terlibat secara aktif baik dalam
kegiatan kelompok maupun individ
(Leltakaeb dkk., 2023).

Dalam proses pembelajaran,
tidak hanya diperlukan keaktifan,
inovasi, kreativitas, dan efektivitas,
tetapi juga harus menyenangkan.
Kegiatan belajar mengajar harus
dirancang agar menyenangkan bagi
peserta didik, sehingga mereka
termotivasi untuk terus mencari ilmu
dan tidak merasa takut atau tertekan
saat mengikuti kegiatan belajar di
kelas, terutama dalam pelajaran
Bahasa Indonesia.

Penerapan metode PAIKEM
dalam pembelajaran untuk
meningkatkan minat baca, menjadi
sangat relevan. Dalam konteks ini,
guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan pengalaman belajar
yang menarik dan menantang bagi

peserta didik. Dengan menggunakan

berbagai media dan  strategi
pembelajaran yang kreatif, guru dapat
membantu peserta didik menemukan
kesenangan dalam membaca,
sehingga minat baca mereka dapat
meningkat.

Setiap peserta didik memiliki
cara yang berbeda dalam memahami
materi yang diajarkan. Beberapa
peserta didik dapat menguasai materi
lebih cepat melalui keterampilan
motorik (kinestetik), sementara yang
lain lebih cepat memahami melalui
pendengaran (auditif), dan ada juga
yang lebih cepat menguasai materi
dengan melihat atau membaca
(visual). Oleh karena itu, kreativitas
dalam menerapkan PAIKEM sangat
penting agar semua peserta didik
dapat mengikuti dan memahami
materi pelajaran yang diajarkan tanpa
merasa tertinggal (Panjaitan, 2024).

Dari berbagai pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa metode
PAKEM dalam

merupakan

pembelajaran
gabungan dari
pembelajaran Aktif, Kreatif, Efisien,
dan Menyenangkan.Aktivis
diharuskan  untuk  menyediakan
lingkungan yang tenang selama
proses pengajaran agar peserta didik

dapat berpartisipasi secara aktif,
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mengajukan pertanyaan, dan
menunjukkan reaksi mereka.Belajar
adalah proses aktif yang melibatkan
peserta  didik  mengembangkan
pengetahuan mereka, bukan proses
pendidikan pasif yang mempengaruhi
sikap guru tentang
pengetahuan.Peserta didik aktif, baik
melalui aktivitas fisik (tangan) maupun
tataran berpikir
(pikiran).Pembelajaran akan efektif
jika dilakukan dengan cara yang
merangsang.

Di tingkat Sekolah Dasar,
terutama di kelas Ill, pembelajaran
Bahasa Indonesia berperan sebagai
dasar yang penting dalam
mengembangkan kemampuan literasi
peserta didik. Namun, rendahnya
minat baca sering kali menjadi
hambatan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Hasil observasi awal di
kelas 1l A SDN Model Terpadu
Madani saat berlangsung
menunjukkan bahwa banyak peserta
didik kurang bersemangat terhadap
aktivitas membaca. Hal ini dapat
dilihat dari sedikitnya jumlah peserta
didik yang berpartisipasi saat diminta
untuk membaca buku cerita atau

bahan ajar dan menyampaikan

gagasannya saat diberi pertanyaan

dari hasil apa yang telah dia baca.

B. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu
meningkatkan minat baca peserta
PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, kreatif,
Afektif, dan Menyenangkan) di SDN

Model Terpadu Madani Kota Palu.

didik melalui metode

Penelitian kuantitatif adala
pendekatan yang meneliti populasi
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat
kuantitatif/statistic, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
dengan prosedur penelitian tindakan
kelas yang diterapkan berupa
perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. PTK ditujukan untuk
mencari solusi terhadap masalah
sosial. PTK merupakan ragam
penelitian yang dilaksanakan oleh
guru dalam konteks kelas dengan

mencobakan hal-hal baru demi
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meningkatkan mutu dan  hasil
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini
akan dilaksanakan pada bulan April —
Mei 2025 dengan mengamnil lokasi
tempat di SDN Model Terpadu
Madani, Kota Palu yang berlokasi di
JI. Soekarno hatta No. 2. Lokasi
penelitian ditetapkan berdasarkan
(1) Masih banyak

peserta didik yang kurang tertarik atau

pertimbangan

kurang berminat untuk membaca. (2)
Di sekolah belum ada vyang
melakukan penelitian tindakan kelas
yang menggunakan metode PAIKEM
dalam penerapan proses
pembelajaran. (3) Memperbaiki dan
meningkatkan minat baca peserta
didik di sekolah. (4) Adanya dukungan
dari pihak sekolah seperti kepala
sekolah dan guru terhadap penelitian
ini.

Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kela Ill.A di SDN Model
Terpadu Madani, Kota Palu yang
masih kurang dalam minat baca yaitu
sebanyak 18 peserta didik, dari
keseluruhan peserta didik berjumlah
32 peserta didik terdiri dari 13 Peserta
didik laki-laki dan 19 peserta didik

perempuan.

Desain  penelitian, model
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
sering digunakan yaitu model Kurt
Lewin, model Kemmis dn Mc.
Tanggart, model Jhon Elliott dan
model Dave Ebbutt, penelitian ini
direncankaan akan dilksanakan dua
siklus dengan menggunkn model
Kemmis dan Taggart rancangan
penelitian ini  disebut penelitian
berdaur ulang dimana terdiri dari
empat komponen vyaitu: tahap
pertama perencanaan, tahap kedua
pelaksanaan tindakan, tahap ketiga
observasi dan tahap keempat refleksi.
Keempat komponen ini membentuk

suatu siklus.

Adapun bagan prosedur

penelitian tindakam kelas ini yaitu:
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Perencanaann

Siklus 1

Observasi

2. Membuat rencana pembelajaran

dengan penggunaan dengan
menggunakan metode PAIKEM

3. Mengajar dengan memberikan

Pelaksanaan}za[ observasi ]

berbagai media atau sumber

Siklus 2

Gambar Alur pelaksanaan tindakan
dalam pelaksanaan (PTK) model
Kemmis dan Taggart

Perencanaa

Siklus | Dan |l
Siklus satu direncanakan akan

berlangsung 3 kali pertemuan tatap
muka dan terbagi kedalam empat
tahap  sesuai
Penelitian Tindak an Kelas (PTK),

perencanaan yaitu menyusun rencana

dengan  kriteria

yang dikembangkan di dalam
pembelajaran, perencanaan ini
disusun untuk mengntisipsi berbagai
pengaruh yang timbul di lapangan,
sehingga penelitian dapat
dilaksanakan secara efektif. Kegiatan

yang dilaksanakan pada tahap ini

adalah:
1. Peneliti melakukan analisis
kurikulum  untuk  mengetahui

capaian pembelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik
dengan menggunakan metode

yang ingin terapkan.

belajar yang meningkatkan minat
baca
4. Membuat lembar observasi

Dalam tahap pelaksanaan
tindakan ini adalah tindakan yang
dilakukan setiap tatap muka, dengan
langkah-langkah :
1. Memberikan kuis di kegiatan
pembuka sebelum masuk pada
kegiatan inti
metode PAIKEM .

2. Memberikan bahan ajar kepada

menggunakan

peserta didik.

3. Memberikan kesempatan kepada
peserta didik membaca bahan ajar
yang telah dibagikan oleh guru.

4. Mengecek apakah peserta didik
membaca bahan ajarnya dengan
baik, dengan memberikan
pertanyaan terkait bahan ajar yang
telah dibacanya.

Tahap observasi merupakan
tahap untuk mengamati seluruh
proses tindakan maupun pada saat
telah selesai diberikan tindakan, fokus
observasi adalah saat proses kegiatan

berlangsung kemudian pada akhir
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siklus akan dilakukan pemberian tes
hasil. Kemudian pada tahap refleksi
adalah hasil yang didapatkan dalam
tahap observasi, dikumpulkan dan
dianalisis, sehingga hal-hal ang masih
kurang diperbaiki dan dikembangkan
kemudian dilanjutkan ke Siklus II.
Siklus Il ini harus dilaksanakan
apabila siklus | belum dapat
memenuhi indicator keberhasilan
yang diteteapkan. Tahapan alur pada
siklus Il yaitu hamper sama dengan
tahapan pada alur siklus I. Letak
perbedaanya antara siklus Il dengan
siklus | adalah pada siklus Il sudah
ada perbaikan dari kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada siklus
| dan setiap tahapan dalam siklus II
disusun secara lebih matang dengan
memperhatikan hasil refleksi dari
siklus.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber data.

Sumber data dari penelitian ini

adalah peserta didik kelas IlI.A di

SDN Model Terpadu Madani yang

kurang dalam minat membaca
2. Jenis Data

a. Data kemampuan awal peserta

didik yang diperoleh dari hasil

setiap pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

b. Data tingkat penguasaan yang
dikumpulkan setelah

penggunaan metode PAIKEM

yaitu dengan penggunaan tes

formatif untuk melihat minat

membaca peserta didik
terhadap bahan ajar maupun
latihan soal yang diberikan di
setiap siklus.

c. Data aktivitas guru dan peserta
didik yang diperoleh dari
lembar  observasi  selama

proses pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Hasil dari analisis aktivitas guru dan
peserta didik silakukan
pengkategorian. Adapun kategori
aktivitas guru dan peserta didik dapat
dilihat pada tabell:

Tabel 1. Penkategorian Aktivitas
Guru dan Peserta didik

Tingkat Kategori
Penguasaan
72-86 Sangat baik
57-71 Baik
42-56 Cukup
27-41 Kurang
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Sedangkan pengkategorian minat
membaca peserta didik dapat dilihat
pada tabel 2:

Tabel 2. Pengkategorian Minat
Baca Peserta Didik

Tingkat Kategori
Penguasaan
27-41 Rendah
41-56 Sedang
57-71 Tinggi
72-86 Sangat
Tinggi
Indikator  keberhasilan  penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan
adalah apabila terjadi peningkatan
pada minat baca peserta didik kelas
[1I-A SDN Model Terpadu Madani, jika
minimal terdapat 60% dari
keseluruhan jumlah peserta didik yang

mencapai kategori tinggi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini dibahas secara rinci
mengenai hasil penelitian
meningkatkat minat baca peserta
didik kelas 11l.LA SDN Model Terpadu
Madani Kota Palu melalui metode
PAIKEM (Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan) dari siklus | dan I,
yaitu siklus | dilaksanakan sebanyak
2 (dua) kali pertemuan dengan hasil

minat baca peserta didik dianalisis
secara kuantitatif. Dalam
pelaksanaan tindakan pembelajaran,
peneliti bertindak sebagai guru dan
observer. Pelaksanaan siklus | Dan
siklus Il dimulai pada bulan mater

sampai april.

a. Siklus 1
Penelitian tindakan kelas pada
siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2
kali pertemuan yang disajikan data
terkait aktivitas peserta didik
berikut:

Tabel 3. Aktivitas Peserta
Dididik pada Siklus |
Petemu Sko Presenta Katego

an r se ri
1 71 65,74% Baik
2 75 69,44% Baik

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh bahwa data mengenai
aktivitas peserta didik pada
pertemuan 1 yang telah dihitung
terdapat skor 71 dari skor
maksimal 108 dengan persentase
mencapai 65,74% yang berada
pada kategori Baik dan data
mengenai aktivitas peserta didik
pada pertemuan 2 terdapat skor 75

dari skor maksimal 108 dengan
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mencapai persentase 69,44% sehingga ada 18 orang telah

yang berada pada kategori baik. mencapai  ketuntasan dengan
persentase sekitar 56,25%.

Tabel 6. Data Minat Baca
Peserta Dididk pada Siklus Il

Dengan demikian, peserta didik

Kategor Frekuen Persentas yang belum mencapai ketuntasan

Skor : .
i S e (%) lebih banyak dari pada peserta
2741 Rendah 11 34.37% didik  yang tele-lh memiliki
4256  Sedang 7 21.87% ketuntasan dalam minat membaca
0,
5771 Tinggi 5 15,62% sebanyak 56%.
Sangat
72-86 o 9 28,12%
Tinggi
b. Siklus Il
Jumlah 32 100%
Penelitian tindakan kelas pada
Tuntas 14 43,75%
siklus Il dilaksanakan sebanyak 2
Belum tuntas 18 56,25%

kali pertemuan yang disajikan data

Berdasarkan data yang ada pada terkait aktivitas peserta didik
sebagai berikut:

Tabel 5. Aktivitas Peserta
Dididik pada Siklus Il
Petemu Sko Presenta Katego

Tabel 4 pada siklus 1 terkait minat
baca, bahwa dari 32 peserta didik

terdapat 5 orang berada pada skor

57-71 kategori tinggi dengan

an r se ri
persentase 15,62% dan 9 orang
1 98 90,74%  Sangat
berada pada skor 72-86 kategori Baik
sangat tinggi dengan frekuensi
2 105 97,22%  Sangat
28,12% sehingga ada 14 orang Baik
[

telah mencapai ketuntasan

dengan persentase sekitar 44%. Berdasarkan  hasil  penelitian

Kemudian dari 32 peserta didik
terdapat 11 orang berada pada
skor 24-41 kategori rendah dengan
persentase 34,37% dan 7 orang
berada pada skor 42-56 kategori
sedang dengan frekuensi 21,87%

diperoleh bahwa data mengenai
aktivitas peserta didik pada
pertemuan 1 yang telah di hitung
terdapat skor 98 dari skor
maksimal 108 dengan persentase

mencapai 91% yang berada pada
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kategori Sangat Baik dan data
mengenai aktivitas peserta didik
pada pertemuan 2 yang telah
dihitung terdapat skor 105 dari
skor maksimal 108 dengan
mencapai 97% yang berada pada
kategori Sangat Baik.

Adapun data mengenai minat baca
peserta didik dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6. Data Minat Baca
Peserta Dididk pada Siklus Il

Sko Katego Frekuen Persenta

r ri Si se (%)
27- Renda
4 12,5%
41 h
42- Sedan
15,62%
56 g
> gy 8 2504
ingqi 0)
71 gg
72- Sangat
) _ 15 48.87%
86 Tingagi
Jumlah 32 100%
Tuntas 23 71,87%
Belum tuntas 9 28,12%

Berdasarkan data yang ada pada
Tabel 6 pada siklus 1 terkait minat
baca, bahwa dari 32 peserta didik
terdapat 8 orang berada pada skor
57-71 kategori tinggi dengan

persentase 25% dan 15 orang
berada pada skor 72-86 kategori
sangat tinggi dengan frekuensi
48,87% sehingga ada 14 orang
telah mencapai ketuntasan
dengan persentase sekitar 44%.
Kemudian dari 32 peserta didik
terdapat 4 orang berada pada skor
24-41 kategori rendah dengan
persentase 12,5% dan 5 orang
berada pada skor 42-56 kategori
sedang dengan frekuensi 15,62%
sehingga ada 23 orang telah
mencapai  ketuntasan dengan
persentase sekitar 71,87%.
Dengan demikian, peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan
lebih banyak dari pada peserta
didik yang telah memiliki
ketuntasan dalam minat membaca
sebanyak 28,12%.

Pembahasan

Hasil penelitian pada siklus |
menunjukkan minat baca peserta
didik yang berada pada kategori
Rendah sebanyak 11 orang (34%),
kategori Sedang sebanyak 7 orang
(22%), kategori Tinggi sebanyak 5
orang (16%), dan kategori Sangat
Tinggi sebanyak 9 orang (28%).
Jumlah peserta didik yang tuntas
sebanyak 14 orang (43,75%),
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sedangkan jumlah peserta didik
yang tidak tuntas sebanyak 18
orang (56,25%). Hal tersebut
disesbkan karena peserta didik
belum terbiasa dengan penerapan
metode PAIKEM sehingga mereka
belum merasakan manfaat dari
menerapkan metode ini dalam
kegiatan membaca. Selain itu
penggunaan media dalam
pembelajaran yang kurang
menarik seperti penyajian bahan
bacaan yang terkesan bahsanya
terlalu tinggi, tidak dihiasi engan
animasi-animasi yang menarik dan
berwarna sehingga menyebabkan
penerapan metode PAIKEM belum
dikatakan efektif dalam
meningkatkan minat baca peserta
didik. Oleh Karen aitu, maka
peneliti perlu melakukan tindakan
selanjutnya dengan menerapkan
metode pada Siklus 1l untuk
meningkatkan minat baca peserta
didik.

Hasil penelitian pada siklus I
menunjukkan minat baca peserta
didik yang berada pada kategori
Rendah sebanyak 4 orang
(12,5%), ketegori Sedang
sebanyak 5 orang (15,62%),
kategori Tinggi sebanyak 8 orang

(25%), dan kategori Sangat Tinggi
sebanyak 15 ornang (48,87%).
Jumlah peseta didik yang tuntas
sebanyak 23 orang (71,87%),
sedangkan jumlah peserta didik
yang belum tuntas sebanyak 9
orang (28,12%). Hal ini dapat
dikatakan minat membaca peserta
didik mengalami  peningkatan
sebesar 56,3%. Hal tersebut
disebabkan karena peserta didik
sudah terbiasa dengan penerapan
metode PAIKEM dalam kegiatan
membaca pada proses
pembelajaran. Dalam penerapan
metode PAIKEM, guru menyajikan
kuis interaktif, bahan ajar yang
bahasanya disesuaikan dengan
umur peserta didik dan diberikan
animasi-animasi yang mereka
senangi serta warna yang
bervariasi, kemudian latihan soal
yang diberikan disesuiakan
dengan minat, bahasa peserta
didik yang dikaitkan dengan materi
pembelajaran dan soal latihan
yang mereka akan baca bersama
teman kelompoknya, dapat dilihat
peserta didik sangat antusias
dalam membaca bahan bacaan
yang diberikan. Dengan demikian,
penerapan metode PAIKEM ini
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minat baca peserta didik akan
lebih  meningkat. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Leltakaeb dkk.,
2023) bahwa metode PAIKEM
kedalam pembelajaran dapat
membantu mengatasi masalah
minat baca dan motivasi peserda
didik untuk membaca. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh
(Baharudin & Roplin Zakaria S.,
2016) menyatakan bahwa metode
paikem dalam meningkatkan minat
baca peserta didik terbukti
berpengaruh positif dan signifikan

di Kelas V SDN Bandar Lampung.

D. KESIMPULAN

Penerapan metode PAIKEM
ini memiliki beberapa kekurangan
atau kendala selama  proses
pembelajaran yaitu membutuhkan
banyak waktu untuk persiapan dan
pelaksanaannya, guru di tuntut untuk
harus kreatif, inovatif dan terampil
dalam memfasilitasi media dan alat
pembelajaran. Sehingga dengan
PAIKEM ini

metode banyak

pertimbangan yang dilakukan oleh

guru sebagai peneliti sebelum
menerapkannya sperti menganalisis
materi yang akan diajarkan kemudian
membuat media yang kreatif dan
bahan ajar yang menarik bagi peserta
didik. Hasil yang telah didapatkan
selama proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik setiap
siklusnya dilihat dari aktivitas peserta
didik yang terus meningkat dalam
membaca dengan diberikannya
bahan ajar dan media yang menarik.
Berdasarkan data hasil observasi
aktivitas peserta didik dan hasil
observasi minat baca peserta didik
dengan  menggunakan  metode
PAIKEM terjadi peningkatan dari
siklus | sampai ke siklus Il sebesar
56,3%. Hasil siklus | terdapat 14
peserta didik (43,75%) yang tuntas
dalam minat baca dari 32 peserta
didik dan hasil siklus 1l terdapat 23
peserta didik (71,87%) yang tuntas
dalam minat baca dari 26 peserta
didik, maka dapat disimpulkan bahwa
PAIKEM dapat
meningkatkan minat baca peserta
didik kelas Ill.A SDN Model Terpadu

Madani.

metode
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